
II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terha-

dap pertanyaan ilmiah yang diajukannya. Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu

proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan obser-

vasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah ter-

hadap pertanyaan atau rumusan masalah (Ibrahim, 2000).

Gulo dalam Trianto (2010) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran inkuiri

adalah sebagai berikut:

1. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
Kegiatan metode pembelajaran inquiri dimulai ketika pertanyaan atau per-
masalahan diajukan, kemudian siswa diminta untuk merumuskan hipote-
sis.

2. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasa-
lahan yang dapat diuji dengan data.  Untuk memudahkan proses ini, guru
membimbing siswa menentukan hipotesis yang relevan dengan permasa-
lahan yang diberikan.

3. Mengumpulkan data
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data.  Guru
membimbing siswa untuk menentukan langkah-langkah pengumpulan
data.  Data yang dihasilkan dapat berupa tabel atau grafik.

4. Analisis data
Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan
menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah memperoleh kesimpulan,
dari data percobaan, siswa dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Bila ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, siswa dapat menjelaskan se-
suai dengan proses inquiri yang telah dilakukannya.
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5. Membuat kesimpulan
Langkah penutup dari pembelajaran inquiri adalah membuat kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh siswa.

Menurut Roestiyah (1998), inquiry memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1. Dapat membentuk dan mengembangkan ”Self-Concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang
lebih baik.

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru.

3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap obyektif, jujur dan terbuka.

4. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.
5. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.
6. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.
7. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran inquiry antara lain:

1. Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukan untuk mem-
bantu siswa menemukan konsep.

2. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-siswanya.
3. Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan

pertanyaan-pertanyaan.

Kelemahan inquiry dapat diatasi dengan cara:

1. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing agar siswa
terdorong mengajukan dugaan awal

2. Menggunakan bahan atau permainan yang bervariasi
3. Memberikan kesempatan kepada siswa mengajukan gagasan-gagasan

meskipun gagasan tersebut belum tepat.

Langkah awal pembelajaran inkuiri terbimbing ialah merumuskan masalah, siswa

diberikan masalah atau pertanyaan dari guru kemudian siswa bekerja untuk me-

nemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan yang intensif

dari guru.  Setelah masalah diungkapkan, siswa mengembangkan dalam bentuk
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hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Kemampuan yang dituntut dalam

mengembangkan hipotesis. Setelah siswa mengembangkan hipotesis, langkah

selanjutnya siswa mengumpulkan data-data dengan melakukan percobaan dan

telaah literatur. Siswa kemudian menganalisis data dari hasil pengumpulan data.

Terakhir siswa dapat menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan.

Pada penelitian ini tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan

mengadaptasi dari tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan

oleh Gulo dalam Trianto (2010).  Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing

tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Mengajukan

pertanyaan
atau per-
masalahan

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah. Guru
membagi siswa dalam kelompok

Siswa mengidentifikasi
masalah dan siswa
duduk dalam kelom-
poknya masing-masing.

2. Membuat
hipotesis

Guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk curah pendapat
dalam membuat hipotesis. Guru
membimbing siswa dalam menen-
tukan hipotesis yang relevan
dengan permasalahan dan mem-
prioritaskan hipotesis mana yang
menjadi prioritas penyelidikan.

Siswa memberikan
pendapat dan menen-
tukan hipotesis yang
relevan dengan
permasalahan.

3. Mengumpul-
kan data

Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau data-
data melalui percobaan maupun
telaah literatur

Siswa melakukan per-
cobaan maupun telaah
literatur untuk menda-
patkan data-data atau
informasi

4. Menganalisis
data

Guru memberi kesempatan pada
tiap kelompok untuk menyam-
paikan hasil pengolahan data yang
terkumpul

Siswa mengumpulkan
dan menganalisi data
serta menyampaikan
hasil pengolahan data
yang terkumpul

5. Membuat
kesimpulan

Guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan

Siswa membuat kesim-
pulan
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B. Model Pembelajaran Learning Cycle 6 Phase

Learning cycle 3 phase saat ini telah dikembangkan menjadi 5 dan 6 fase.  Pada

learning cycle 5 phase, ditambahkan tahap engagement sebelum exploration dan

ditambahkan pula tahap evaluation pada bagian akhir siklus.  Pada model ini,

tahap concept introduction dan concept application masing-masing diistilahkan

menjadi explaination dan elaboration. Learning cycle 5 phase sering disebut

Learning Cycle 5E (Engagement, Exploration, Explaination, Elaboration, dan

Evaluation), Lorsbach (2002) dalam Fajaroh dan Dasna (2008). Pada learning

cycle 6 phase ditambahkan phase echo sesudah phase explain, sehingga

pembelajaran learning cycle 6 phase sering juga disebut dengan pembelajaran

learning cycle 6E yang terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut:

Gambar 1. Fase-fase dalam Learning Cycle 6E
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Adapun tahap-tahap dalam learning cycle 6 phase adalah sebagai berikut:

1. Fase Pendahuluan (Engagement)

Tahap engagement bertujuan mempersiapkan diri siswa agar terkondisi dalam me-

nempuh phase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi pengetahuan awal dan

ide-ide mereka serta untuk mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada

pembelajaran sebelumnya.  Dalam fase engagement ini minat dan keingintahuan

siswa tentang topik yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan.  Pada fase ini

pula siswa diajak membuat prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipela-

jari dan dibuktikan dalam tahap eksplorasi.

2. Fase Eksplorasi (Exploration)

Pada fase exploration, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam

kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji

prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide melalui kegiatan-

kegiatan seperti praktikum dan telaah literatur.

3. Fase Penjelasan (Explaination)

Pada fase explaination, guru harus mendorong siswa untuk menjelaskan konsep

dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan

mereka, dan mengarahkan kegiatan diskusi. Pada tahap ini siswa menemukan

istilah-istilah dari konsep yang dipelajari.

4. Fase Penguatan Konsep (Echo)

Pada fase echo, siswa memperkuat konsep yang telah diperoleh pada fase

exploration. Peran guru pada phase echo mengkonfirmasi penguasaan konsep

oleh siswa dan memberikan tambahan dukungan atau informasi serta pengalaman

tambahan jika diperlukan.
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5. Fase Penerapan Konsep (Extention)

Pada fase extention, siswa menerapkan konsep dan keterampilan dalam situasi

baru melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum lanjutan dan problem solving

6. Fase Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap akhir, evaluation, dilakukan evaluasi terhadap efektifitas fase-fase

sebelumnya dan juga evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman konsep, atau

kompetensi siswa melalui problem solving dalam konteks baru yang kadang-

kadang mendorong siswa melakukan investigasi lebih lanjut.

Kimia yang merupakan komponen dari mata pelajaran IPA di SMA akan sangat

sesuai bila dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran learning

cycle 6 phase, mengingat kimia merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa-

peristiwa alam secara molekuler.  Siswa diharapkan dapat membangun sendiri

pengetahuan kognitif melalui indera untuk melihat gejala-gejala yang ada di

sekitarnya dan kedudukan guru sebagai fasilitator yang mengelola berlangsungnya

fase-fase tersebut mulai dari perencanaan (terutama perangkat pembelajaran), pe-

laksanaan (terutama pemberian pertanyaan-pertanyaan arahan dan proses pem-

bimbingan) dan evaluasi berfungsi mengetahui sejauh mana pengetahuan yang

diperoleh.

C. Penguasaan Konsep

Menurut Sagala (2003), definisi konsep adalah:

Buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi
sehingga menghasilkan produk pengetahuan yang meliputi prinsip, hukum, dan
teori.
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Konsep merupakan pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil ber-

pikir abstrak manusia terhadap benda, peristiwa, fakta yang menerangkan banyak

pengalaman.  Pemahaman dan penguasaan konsep akan memberikan suatu apli-

kasi dari konsep tersebut, yaitu membebaskan suatu stimulus yang spesifik se-

hingga dapat digunakan dalam segala situasi dan stimulus yang mengandung kon-

sep tersebut.  Jika belajar tanpa konsep, proses belajar mengajar tidak akan ber-

hasil.  Hanya dengan bantuan konsep, proses belajar mengajar dapat ditingkatkan

lebih maksimal.

Penguasaan konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar siswa.  Suatu

proses dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang didapatkan meningkat atau

mengalami perubahan setelah siswa melakukan aktivitas belajar,  pendapat ini

didukung oleh Djamarah dan Zain (2000) yang mengatakan bahwa belajar pada

hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah ber-

akhirnya melakukan aktivitas belajar.  Proses belajar seseorang sangat dipenga-

ruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pembelajaran yang digunakan guru

dalam kelas, dalam belajar juga dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilaku-

kan siswa sebagai usaha untuk meningkatkan penguasaan materi.  Penguasaan ter-

hadap suatu  konsep tidak mungkin baik jika siswa tidak melakukan belajar

karena siswa tidak akan tahu banyak tentang materi pelajaran.  Sebagian besar

materi pelajaran.  Sebagian besar materi pelajaran yang dipelajari di sekolah

terdiri dari konsep-konsep.  Semakin banyak konsep yang dimiliki seseorang,

semakin banyak alternatif yang dapat dipilih dalam menyelesaikan masalah yang

dihadapinya.
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D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas XI IPA semester genap SMA Negeri 1 Pringsewu tahun pela-

jaran 2010/2011 yang menjadi populasi penelitian mempunyai kemampuan

dasar yang sama dalam penguasaan konsep kimia.

2. Tingkat kedalaman  dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan penguasaan konsep Kela-

rutan dan Hasil Kali Kelarutan siswa kelas XI IPA semester genap SMA

Negeri 1 Pringsewu tahun pelajaran 2010/2011 diabaikan.

4. Perbedaan penguasaan konsep Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan semata-

mata karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Jika kedua kelas diberi model pembelajaran yang berbeda maka akan diperoleh

nilai rata-rata penguasaan konsep yang berbeda pula.


